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RINGKASAN

Level undercut merupakan area atau level untuk memotong badan bijih bagian
bawah agar terjadi runtuhan alami secara gravitasi. Level undercut Deep Mill
Level Zone PT Freeport Indonesia menggunakan strategi Advanced undercut,
dalam strategi ini pengembangan undercut harus melewati batas draw bell atau
penampung terlebih dahulu agar bisa dilakukan peledakan pada draw bell yang
kemudian sisa pengembangan di level extraction dilaksanakan di suatu kondisi
area yang sudah tidak mengalami tegangan. Level undercut deep mill level zone
saat ini sedang melakukan transisi dari Advanced undercut ke W-undercut,
transisi ini dilakukan untuk memperbesar major pillar yang berguna untuk
mempertahankan panel drift untuk waktu yang lama hingga kegiatan
pertambangan selesai. Perbedaan yang bisa terlihat dari kedua strategi ini adalah
luas area yang akan dilakukan kegiatan undercutting dari kegiatan survey hingga
pengangkutan material. Penelitian bertujuan untuk mengetahui simulasi jadwal
dari kedua strategi yang sudah dilakukan dan akan dilakukan pada level undercut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi W-undercut membutuhkan waktu
yang lama untuk kegiatan undercutting sebanyak 11 shift, sedangkan Advanced
undercut hanya membutuhkan 8 shift. Kegiatan yang paling berpengaruh dalam
transisi ini adalah kegiatan pengeboran, jumlah emulsi peledakan dan
pengangkutan material. Pengeboran strategi Advanced undercut membutuhkan
waktu satu shift atau 12 jam dengan luas 127.4 m-drill dan W-undercut
membutuhkan waktu 2,5 shift dengan luas 374 m-drill. Emulsi yang digunakan
pada Advanced undercut sebanyak 918kg dan W-Undercut sebanyak 1068kg.
Kegiatan pengangkutan material yang diperlukan Advanced undercut sebanyak
164.79m® dengan waktu satu shift dan W-undercut 604.1m* dengan waktu tiga
shift. Dari hasil analisis perbedaan Advanced undercut ke W-undercut, dapat
dinyatakan bahwa transisi layak dipertimbangkan.

Kata Kunci  : Advanced Undercut, W-Undercut, Level Undercut.
Kepustakaan
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SUMMARY

Effectiveness of W-Undercut Sequence Scheduling Against Advanced Undercut
Sequences at Undercut Level, DMLZ Mine, PT Freeport Indonesia.

Scientific Papers in the form of Skripsi, June 2023
Sagina Edsha Waniam, Taught by Prof. Ir. H. M. Taufik Toha, DEA and
Alieftiyani Paramita Gobel, S.T, M.T.

XV + 74 pages, 16 attachments, 29 images, 5 tables.

The undercut level is an area or level to cut the lower ore body so that natural
collapse occurs by gravity. PT Freeport Indonesia’s Deep Mill Level Zone
undercut level uses the Advanced undercut strategy, in this strategy the undercut
development must pass the draw bell or reservoir first so that the draw bell can be
detonated. experience stress. The deep mill level zone undercut level is currently
transitioning from Advanced undercut to W-undercut, this transition is made to
enlarge the major pillar which is useful for maintaining panel drift for a long time
until mining activities are completed. The difference that can be seen from these
two strategies is the area that will be carried out undercutting activities from
survey activities to material transportation. The research aims to determine the
schedule simulation of the two strategies that have been carried out and will be
carried out at the undercut level. The results of the study show that the W-
undercut strategy takes a long time for 11 shifts of undercutting activities, while
the Advanced undercut only requires 8 shifts. The most influential activities in
this transition are drilling activities, the amount of emulsion blasting and material
transportation. Advanced undercut strategy drilling takes one shift or 12 hours
with an area of 127.4 m-drill and W-undercut takes 2.5 shifts with an area of 374
m-drill. The emulsion used in Advanced undercut was 918kg and W-Undercut
was 1068kg. Material transport activities required Advanced undercut of
164.79m® with one shift and W-undercut 604.1m? with three shifts. From the
results of the analysis of the difference between Advanced undercut and W-
undercut, it can be stated that the transition is worth considering.

Keywords : Advanced Undercut, W-Undercut, Level Undercut.
Literature
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

PT Freeport Indonesia (PTFI) beroperasi di daerah Pegunungan Jayawijaya,
Kabupaten Mimika, Provinsi Papua Tengah, Indonesia. Material yang ditambang
olen PT Freeport Indonesia meliputi bijih tembaga (Cu), dan emas (Au). PT
Freeport Indonesia memiliki sistem penambangan tambang terbuka dan juga
tambang bawah tanah.

Saat ini PT Freeport Indonesia beroperasi dengan menggunakan sistem
tambang bawah tanah yang meliputi GBC ( Grassberg Block caving), Big Gossan,
DMLZ (Deep Mill Level Zone), Kucing Liar dan Pb4 ( Production Block 4).

Tambang bawah tanah DMLZ menggunakan metode block caving, yaitu
metode dengan memanfaatkan gaya gravitasi bumi untuk meruntuhkan material
kebawah (Nyoman Bagus, 2018). Tambang bawah tanah DMLZ memiliki tiga
level utama yaitu level undercut, level extraction, dan level haulage. Level
undercut menggunakan metode advance undercut yang dimana hanya sebatas
jumlah tertentu boleh dilakukan pada penggalian drawbell drift sebelum proses
undercutting dengan pengembangan undercut melewati batas drawbell drift,
kemudian sisa pengembangan di level extraction dilaksanakan di suatu kondisi
area yang telah tidak mengalami tegangan (Harry Siswanto,2012). Pemilihan
metode ini didasarkan pada kondisi batuan, persebaran dan bentuk bijih.

Level undercut merupakan level untuk memotong badan bijih cadangan
bagian bawah dengan harapan dapat terjadi runtuhan secara alami. Pada level
undercut terdapat minor pillar yang berada diatas kolom drawbell dengan tujuan
untuk mempermudah area drawbell terhubung dengan area undercut, sedangkan

major pillar berada diatas panel dengan tujuan untuk
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mempertahankan panel drift untuk waktu yang lama sampai kegiatan tambang
selesai.

Level undercut saat ini menggunakan advance undercut dan akan menerapkan
w-undercut dengan tujuan membuat major pillar dengan bentuk yang lebih tebal
sehingga dapat menyangga dengan baik dan membantu proses caving yang terjadi
di level undercut sehingga runtuhan di cave back dapat terbentuk dengan baik. W-
undercut juga diterapkan agar pembentukan major apex dapat menjadi lebih
optimal.

Advanced Undercut merupakan strategi yang membatasi jumlah tertentu boleh
dilakukan peledakan pada drawbell drift (draw horizon) atau tempat
penampungan material sebelum material dijatuhkan ke level produksi.
Pengembangan level undercut melewati batas drawbell drift, kemudian sisa
pengembangan di level produksi bisa dilakukan pada suatu kondisi area yang telah
tidak mengalami tegangan (de-stress conditions). Transisi dari Advanced undercut
ke W-undercut memiliki metode yang sama, dengan perbedaan strategi pada pola
pengeboran, bahan peledak dan efektifitas pengambilan material.

Transisi Advanced undercut ke w-undercut akan menyebabkan perbedaan
dalam jadwal kecepatan undercutting. Hal ini dikarenakan volume w-undercut
lebih besar dari Advanced undercut sehingga menyebabkan perubahan terhadap
kecepatan kegiatan undercutting atau penambangan pada level undercut. Saat ini,
data aktual w-undercut masih belum dikaji secara detail. Maka, untuk mengetahui
efektivitas kegiatan undercutting dengan strategi W-undercut, perlu dilakukan
kajian awal mengenai kecepatan kegiatan undercutting dengan menganalisis data

aktual kegiatan undercutting W-undercut.

1.2.Rumusan Masalah

1. Bagaimana perbedaan pola pengeboran, pengisian bahan peledak dan efektivitas
LHD pengambilan 40% material muck level undercut pada Advanced undercut

dan w-undercut?

2. Bagaimana perubahan penjadwalan kegiatan undercut pada Advanced undercut

dan w-undercut?
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1.3.
1.

1.4.
1.

N o g > w

Tujuan Penelitian
Menganalisis perbedaan pola pengeboran, pengisian bahan peledak dan
efektivitas LHD pengambilan 40% material muck pada Advanced undercut dan
W-undercut.
Menganalisis perubahan penjadwalan kegiatan undercut pada Advanced

undercut dan w-undercut.

Batasan Masalah

Penelitian berfokus kepada kegiatan undercutting w-undercut di Tambang
Bawah Tanah DMLZ.

Penelitian hanya pada level undercut production block 2, Tambang bawah
tanah DMLZ.

Penelitian tidak mempertimbangkan kegiatan development dan ground rehab.
Penelitian tidak mempertimbangkan secara ekonomis.

Penelitian tidak mengkaji ulang perhitungan advanced undercut

Advanced undercut hanya menjadi acuan sebagai pebanding jadwal

Penelitian tidak mempertimbangkan batuan yang dilakukan kegiatan
pengeboran.

Penelitian berfokus terhadap schedule kecepatan kegiatan undercutting

berdasarkan sequence w-undercut.
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1.5. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

Peneliti dapat menganalisis kegiatan undercutting, w-undercut berdasarkan data
aktual untuk mendapatkan simulasi jadwal kegiatan undercutting, DMLZ, PT
Freeport Indonesia.

2. Bagi Instansi Universitas

Sebagai pembelajaran ilmu dalam bidang tambang bawah tanah dan memberi
wawasan mengenai metode yang digunakan serta kegiatan undercutting pada level
undercut, tambang bawah tanah.

3. Bagi Perusahaan

Perusahaan akan memperoleh manfaat dari penelitian ini karena mereka dapat

menggunakan data aktual untuk simulasi jadwal kegiatan.
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